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Abstrak

Kegiatan pengabdian di Swiss-Belhotel Rainforest, Kuta, Bali, berfokus pada optimalisasi proses
Purchasing dan Receiving serta peningkatan produktivitas karyawan untuk meningkatkan efisiensi
operasional hotel. Dalam konteks pertumbuhan industri pariwisata Bali, kegiatan ini bertujuan
mengatasi tantangan manajemen pemasok, fluktuasi harga, dan pengelolaan barang. Melalui
analisis alur kerja dan implementasi strategi seperti peningkatan komunikasi antar departemen,
efisiensi biaya, dan pengelolaan barang sistematis, pengabdian ini bertujuan meningkatkan
produktivitas karyawan dan kualitas pelayanan hotel. Hasil menunjukkan peningkatan efektivitas
pengadaan dan penerimaan barang, optimalisasi sumber daya, dan produktivitas karyawan,
menekankan pentingnya proses back-office dalam menciptakan pengalaman tamu yang memuaskan.

Kata Kunci: Operasional; Perhotelan; Purchasing; Receiving.

Abstract

The service activities at Swiss-Belhotel Rainforest, Kuta, Bali, focused on optimizing the Purchasing
and Receiving processes and increasing employee productivity to improve the hotel's operational
efficiency. In the context of Bali's growing tourism industry, this activity aims to address the
challenges of supplier management, price fluctuations and goods management. Through workflow
analysis and implementation of strategies such as improved communication between departments,
cost efficiency, and systematic goods management, this service aims to improve employee
productivity and hotel service quality. Results show an increase in procurement and receiving
effectiveness, resource optimization, and employee productivity, emphasizing the importance of
back-office processes in creating a satisfying guest experience.
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Pendahuluan

Industri perhotelan adalah salah satu sektor ekonomi yang berfokus pada penyediaan akomodasi,
layanan, dan fasilitas untuk para tamu yang menginap. Seiring dengan pertumbuhan sektor pariwisata,
sektor perhotelan berkembang dengan cepat (Isrososiawan et al., 2021). Semakin banyak hotel yang
didirikan di Indonesia menunjukkan betapa pentingnya industri perhotelan untuk menarik pekerja baru dan
mengurangi pengangguran (Karim, 2021). Industri perhotelan mencakup berbagai jenis bisnis yang
menyediakan akomodasi sementara, makanan, minuman, dan layanan terkait lainnya kepada pelanggan.
Komponen utama seperti akomodasi tersebut meliputi penyediaan kamar atau tempat tinggal sementara,
dan juga terdapat layanan makanan dan minuman meliputi restoran, bar, room service, kemudian layanan
tambahan seperti spa, pusat, kebugaran, kolam renang, dan berbagai layanan lainnya guna memberikan
kepuasan kepada tamu.

Pemerintah pusat dan daerah sangat memperhatikan sektor pariwisata dan perhotelan karena
keduanya berpotensi menarik wisatawan. Perkembangan dan pertumbuhan sektor ini akan berdampak pada
penerimaan devisa, pendapatan daerah, pertumbuhan ekonomi, dan penyerapan tenaga kerja (Mankiw et
al., 2012). Perkembangan sektor pariwisata di Bali sangat pesat, hal inilah yang membuat sektor pariwisata
memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi di Bali. Pariwisata adalah sektor andalan
dan solusi untuk kekurangan sumber daya alam Bali, sehingga Provinsi Bali memiliki peran strategis dalam
kaitannya dengan pariwisata di Indonesia (Nuryanto, 2018). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Provinsi Bali pada bulan Februari 2024, wisatawan mancanegara atau wisatawan asing yang datang
langsung ke Bali tercatat sebanyak 454.801 kunjungan, 8,28% dibandingan bulan sebelumnya yaitu bulan
Januari 2024 yang tercatat sebanyak 420.037 kunjungan. Wisatawan yang berasal dari Australia
mendominasi kedatangan wisatawan asing ke Bali pada bulan Februari 2024 sebesar 20,45%. Dengan
banyaknya wisatawan asing yang datang ke Bali, maka tidak heran jika Bali terdapat banyak hotel-hotel
berbintang.

Dalam industri perhotelan, kualitas pelayanan menjadi hal yang sangat penting karena pelayanan
yang baik dapat menciptakan pengalaman yang positif terhadap tamu, membangun loyalitas, diferensiasi
atau menjadi pembeda antara satu hotel dengan yang lain, dan meningkatkan reputasi. Kualitas pelayanan
didefiniskan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai dengan keinginannya dan
menjamin metode penyampaian atau pelayanan yang diberikan memenuhi standar dan kepuasan dari
pelanggan tersebut (Ningsih et al., 2023). Dalam konteks pengabdian ini, Purchasing dan Receiving termasuk
ke dalam bentuk pelayanan dalam industri perhotelan karena kedua posisi tersebut secara bersama
mendukung operasional hotel, menjaga kualitas barang, mendukung departemen lain mulai dari
Housekeeping hingga Food & Beverage yang memungkinkan mereka memberikan layanan terbaik kepada tamu.
Meskipun tidak secara langsung berinteraksi dengan tamu, orang yang bertanggung jawab dalam posisi
Purchasing dan Receiving berkontribusi signifikan pada pengalaman tamu secara keseluruhan dengan
memastikan ketersediaan dan kualitas semua elemen yang membentuk pengalaman tersebut.

Kegiatan pengabdian ini berlokasi di Swiss-Belhotel Rainforest, Kecamatan Kuta, Kabupaten
Badung, Provinsi Bali. Swiss-Belhotel Rainforest merupakan bagian dari industri perhotelan yang sangat
kompetitif, terutama di daerah pariwisata populer seperti Kuta, Bali. Dalam industri ini, efisiensi operasional
dan manajemen biaya yang efektif menjadi kunci keberhasilan, posisi Purchasing (pembelian) dan Receiving
(penerimaan) memainkan peran vital dalam mencapai tujuan tersebut. Permasalahan dalam proses
Purchasing seperti fluktuasi harga, manajemen pemasok, negosiasi kontrak dengan supplier, dan kepatuhan
terhadap standar menjadi perhatian khusus karena jika tidak mendapatkan solusi atau strategi untuk
mengatasi permasalahan tersebut maka akan menghambat operasional hotel dan pelayanan terhadap tamu
atau pelanggan mengalami penurunan. Selain itu terdapat juga permasalahan dalam proses Receiving yang
juga dapat menghambat operasional hotel seperti verifikasi barang, penanganan barang, pengelolaan retur,
dan dokumentasi. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu mengatasi
permasalahan yang ada selama proses Purchasing dan Receiving tersebut agar dapat meningkatkan operasional
hotel. Selain itu, kegiatan pengabdian ini dapat memberikan pengetahuan serta wawasan tambahan tidak
hanya bagi penulis melainkan bagi karyawan yang bertugas di posisi Purchasing dan Receiving tersebut.

Metode Pelaksanaan

Posisi mitra atau subjek dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu karyawan di Swiss-Belhotel Rainforest
Kuta yang terlibat dalam proses Purchasing dan Receiving, sangat penting. Seluruh karyawan yang terlibat
dalam proses Purchasing dan Receiving berperan sebagai penerima manfaat dari pelatihan atau intervensi yang
dirancang untuk meningkatkan produktivitas kerja mereka. Mitra ini menjadi fokus utama kegiatan
pengabdian ini, yang dimana aktivitas pengembangan akan difokuskan untuk memberikan keterampilan,
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efisiensi operasional, atau metode baru yang dapat membantu memperbaiki kinerja mereka dalam proses-
proses tersebut. Mitra juga berfungsi sebagai sumber data untuk mengukur keberhasilan kegiatan
pengabdian, dengan umpan balik mereka menjadi landasan evaluasi untuk menilai dampak positif yang
dihasilkan serta keberlanjutan metode yang diterapkan. Terdapat dua metode pelaksanaan dalam kegiatan
pengabdian ini guna membantu operasional Swiss-Belhotel Rainforest agar menjadi lebih efektif dan efisien,
yaitu: (1) Analisis situasi atau observasi langsung : Langkah ini melibatkan pengamatan mendalam terhadap
proses Purchasing dan Receiving yang sudah berjalan di Swiss-Belhotel Rainforest. Tujuannya adalah untuk
memahami alur kerja saat ini. Analisis ini juga mencakup pemahaman tentang sistem yang digunakan,
prosedur yang ada, dan bagaimana posisi Purchasing dan Receiving berinteraksi dengan departemen lain. Hasil
dari analisis ini akan menjadi dasar untuk membantu pihak hotel menemukan strategi optimalisasi yang
tepat serta implementasinya selama proses Purchasing dan Receiving berlangsung. (2) Persiapan serta
Pelatihan: Tahap persiapan melibatkan perencanaan yang rinci untuk seluruh program pengabdian. Seperti
menyusun rencana kerja yang komprehensif, termasuk jadwal kegiatan yang terstruktur secara efektif, dan
penetapan target yang ingin dicapai, serta strategi-strategi yang akan digunakan. Hal-hal seperti prinsip-
prinsip Purchasing yang efektif, negosiasi dengan supplier, dan penerapan yang baik dalam proses Receiving,
dan komunikasi yang efektif menjadi hal utama dalam kegiatan ini. Alat-alat yang diperlukan juga disiapkan
seperti sistem soffware yang digunakan oleh pihak hotel. Kemudian melakukan pelatihan seperti
implementasi strategi yang telah disusun.

Dengan rancangan tersebut, diharapkan agar strategi yang telah disusun secara bersama-sama dapat
diimplementasikan dengan baik agar operasional hotel dapat berjalan dengan lancar, produktivitas karyawan
mengalami peningkatan dan tentunya akan berpengaruh besar terhadap pelayanan kepada tamu atau
pelanggan dan tentunya juga dapat memajukan sektor pariwisata di Bali lewat pelayanan yang baik.

Hasil dan Pembahasan

Mekanisme kerja dalam kegiatan pengabdian untuk meningkatkan produktivitas karyawan di Swiss-
Belhotel Rainforest Kuta dirancang dalam beberapa tahap atau alur kerja yang sistematis. Berikut ini adalah
tahapan atau alur kerja kegiatan pengabdian:

Perencanaan dan Persiapan

Tahap pertama yaitu melakukan identifikasi masalah dengan melakukan survei awal dan wawancara
dengan karyawan dan manajer untuk memahami tantangan utama dalam proses Purchasing dan Receiving,
seperti ketidakefisienan atau kendala operasional. Kemudian berdasarkan hasil identifikasi, selanjutnya
disusun program pelatihan dan intervensi yang spesifik untuk mengatasi masalah tersebut. Seperti rencana
kerja, jadwal kegiatan, dan metode pelatihan.

Sosialisasi Program

Tahap kedua yaitu mengadakan pertemuan awal dengan manajemen dan karyawan hotel untuk
memperkenalkan tujuan, dan alur kegiatan pengabdian. Disini kelompok pengabdian menjelaskan
pentingnya keterlibatan mereka dalam program ini.

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahap ketiga yaitu melaksanakan pelatihan kepada karyawan yang terlibat dalam proses Purchasing
dan Receiving. Sebelum masuk ke pemaparan materi yang lebih mendalam, terlebih dahulu disampaikan
terkait definisi dan prinsip dari Purchasing dan Receiving yang menjadi landasan utama dari penyusuan
pelatihan ini, dengan materi yang meliputi manajemen waktu dan efisiensi kerja serta komunikasi yang
terstruktur, metode pengecekan barang yang tepat, sistem dokumentasi yang akurat, dan penerapan
teknologi pendukung yang tersedia. Setelah melakukan pelatihan, selanjutnya adalah melakukan
pendampingan langsung di tempat kerja. Tim pengabdian membantu karyawan dalam menerapkan metode
baru, memberikan panduan, dan mengevaluasi pelaksanaan. Setelah itu, melakukan diskusi rutin dengan
karyawan untuk mendapatkan umpan balik dan menangani hambatan yang muncul selama penerapan.

Karena keadaan perusahaan sering berubah, manajemen operasional adalah hal terpenting dalam
sebuah perusahaan (Alamsyah et al., 2023). Serangkaian tindakan yang dikenal sebagai manajemen
operasional digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan, seperti menekan biaya pengeluaran dan menjaga
agar sumber daya tidak terbuang (Hasan et al., 2023). Dalam peningkatan operasional hotel, tidak lepas dari
pentingnya sebuah pelayanan. Oleh karena itu efisiensi dalam pekerjaan menjadi sangat penting dalam
sebuah pekerjaan dan pelayanan.

(Meningkatkan Produktivitas Karyawan ...)
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Definisi dan Purchasing

Purchasing (pembelian) adalah salah satu bagian yang paling penting dari operasi suatu bisnis, orang
yang bertugas sebagai Purchasing bertanggung jawab untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas bahan-bahan
yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan harga yang sesuai dengan harga yang berlaku (Assauri,
2008).

Alur Kerja Purchasing

Berikut ini adalah alur kerja dari Purchasing di Swiss-Belhotel Rainforest : (1) User (departemen yang
meminta atau yang akan menggunakan) membuat pengajuan pengadaan barang dengan memberikan
penjelasan terkait mengapa perlu pengadaan barang tersebut. (2) Setelah disetujui dan harga sudah ada,
selanjutnya akan diterbitkan dokumen atau file Purchase Request (PR) atau Market List (ML). (3) Proses
pembelian barang dapat dilakukan setelah dokumen atau file Purchase Request (PR) atau Market List (ML)
menjadi Purchase Order (PO) oleh Purchasing. (4) Purchasing membeli barang dengan menggunakan sistem
kontrak dan kontan. Sistem kontrak antara hotel dan supplier dengan menggunakan surat perjanjian. Setelah
disetujui maka supplier yang bersangkutan menjadi supplier tetap hotel, dan Purchasing menyimpan data
supplier tersebut untuk dijadikan acuan. Sedangkan dengan sistem kontan digunakan khusus untuk
pembelian barang-barang Kitchen (dapur) yang telah habis dan akan segera dipakai. (5) Pihak hotel juga
menyediakan uang dengan jumlah yang tidak terlalu banyak atau disebut dengan kas kecil (petty cash).
Pembelian dengan menggunakan petty cash hanya untuk pembelian mendadak.

Dalam melaksanakan pekerjaannya, tentunya Purchasing telah memiliki strategi yang tepat yang
disusun secara bersama sebelumnya berdasarkan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan untuk
melaksanakan fungsinya guna menunjang operasional hotel. Strategi Purchasing merupakan program yang
bertujuan untuk meningkatkan pengadaan barang perusahaan dengan memilih supplier yang tepat sehingga
perusahaan dapat memperoleh barang yang tepat dalam jumlah, harga, dan kualitas yang tepat pada waktu
yang tepat, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan jangka panjangnya (Widjaja, 2016). Perencanaan
strategi yang tepat diperlukan untuk strategi Purchasing, yang memungkinkan mereka bekerja sama dengan
bagian Purchasing untuk membangun kemitraan strategis yang tepat dengan pemasok perusahaan (Tarigan
& Siagian, 2021).

Hasil dari penerapan metode dan strategi-strategi yang diterapkan setelah melakukan pelatihan dan
pendampingan oleh Purchasing di Swiss-Belhotel Rainforest dalam menunjang operasional hotel dan
meningkatkan produktivitas karyawan, yaitu : (1) Meningkatkan komunikasi antar departemen dalam hotel
: Organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil jika memiliki komunikasi yang baik, tetapi jika tidak,
organisasi dapat macet atau berantakan (Ida, 2013). Salah satu fokus utama Purchasing adalah melakukan
pengadaan barang untuk semua departemen yang ada dalam hotel sesuai dengan standar spesifikasi yang
telah ditetapkan. Purchasing pada Swiss-Belhotel Rainforest wajib berkoordinasi dengan departemen lain
terkait pengadaan barang agar barang yang dipesan sesuai dengan standarisasi yang telah ditetapkan.
Kolaborasi serta komunikasi yang baik antara Purchasing dengan departemen lain akan memastikan bahwa
semua barang yang dibutuhkan terpenuhi secara efekttif dan efisien serta sesuai dengan standar spesifikasi
yang ditetapkan. Dengan diterapkannya strategi ini dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam
pengadaan barang. (2) Efisiensi biaya : Efisiensi biaya dalam hal pembelian barang untuk operasional
merujuk pada upaya untuk mengoptimalkan pengeluaran dan sumber daya yang digunakan dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari perusahaan. Hal ini meliputi biaya-biaya yang diperlukan untuk
mempertahankan aktivitas rutin seperti pembelian barang untuk operasional dan pemeliharaan barang (Igbal
& Priatna, 2020). Purchasing juga harus menerapkan strategi efisiensi biaya dalam melakukan pengadaan
barang. Namun standar spesifikasi barang juga perlu diperhatikan dalam menerapkan strategi efisiensi biaya
ini. Dalam hal mengatasi tantangan seperti fluktuasi harga, strategi ini dapat diterapkan dengan mencari
supplier dengan harga yang murah namun sesuai dengan standar dan spesifikasi yang telah ditetapkan. (3)
Mencari supplier yang sesuai dan negosiasi harga : Dalam menghadapi tantangan seperti fluktuasi harga
barang, Purchasing juga harus mencari supplier dengan harga yang rendah namun tetap sesuai dengan standar
spesifikasi barang yang ditetapkan. Negosiasi harga barang dengan supplier dibutuhkan dalam strategi ini
untuk mendapatkan harga yang menguntungkan. Jaringan yang luas terkait dengan pemasok barang juga
diperlukan dalam hal ini karena berkaitan dengan calon supplier yang akan didatangkan dalam hotel.

Definisi Receiving

Receiving adalah proses penerimaan barang yang dipesan oleh hotel, Receiving bertugas menerima,
memeriksa, dan mendistribusikan barang-barang yang telah dibeli ke berbagai departemen dalam hotel
(Kadek et al., 2023). Untuk menjalankan operasinya, hotel selalu membutuhkan barang. Bagian Receiving
yang bertanggung jawab dalam proses penerimaan barang yang dibeli oleh bagian Purchasing atas permintaan
dari departemen yang membutuhkan barang (Menajang et al., 2024). Receiving juga disebut sebagai pintu
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utama dari masuknya barang—barang yang diorder untuk kebutuhan hotel. Oleh karena itu, Receiving adalah
bagian penting dari proses penerimaan semua barang (Mahyudin & Suradi, 2018). Dalam industri
perhotelan, peran Receiving dibutuhkan karena seluruh barang yang masuk ke hotel harus dilakukan
pemeriksaan terlebih dahulu sebelum didistribusikan ke departemen yang akan menggunakan barang
tersebut. Proses pemeriksaan tersebut meliputi jenis barang yang masuk, jumlah barang yang masuk, dan
kualitas barang.

Alur Kerja Receiving

Berikut ini adalah alur kerja dari Receiving di Swiss-Belhotel Rainforest : (1) Ketika ada barang yang
masuk atas pesanan yang dibeli oleh bagian Purchasing, bagian Receiving akan melakukan proses pemeriksaan
yang meliputi jenis barang yang masuk, jumlah barang yang masuk, dan kualitas barang. Semua hal tersebut
harus sesuai dengan Purchase Order (PO) yang diterbitkan oleh bagian Purchasing. (2) Setelah barang tersebut
melalui proses pemeriksaan, selanjutnya adalah menandatangani serta memberi cap atau stempel pada faktur
penjualan atau nota yang diberikan oleh supplier sebagai tanda bahwa barang tersebut telah diterima,
kemudian mendistribusikan barang yang diterima tersebut ke departemen yang akan menggunakan barang
tersebut. (3) Setelah semua barang terdistribusi secara tepat ke masing-masing departemen, selanjutnya
adalah menerbitkan file atau berkas Receiving sebagai pelaporan bahwa barang telah diterima sesuai dengan
jenis barang dan jumlah barang yang dipesan oleh Purchasing.

Gambar 1. Menerbitkan File Receiving Atas Faktur Penjualan Yang Diterima

Dalam menjalankan pekerjaannya, bagian Receiving tentunya sering menghadapi permasalahan
seperti barang yang datang tidak sesuai dengan barang yang dipesan, serta kualitas barang yang tidak sesuai
dengan standar kualitas yang ditetapkan. Dalam menghadapi permasalahan tersebut, strategi yang
diterapkan oleh bagian Receiving berdasarkan metode serta strategi yang diterapkan setelah melakukan
pelatihan dan pendampingan kepada karyawan, yang telah disusun secara bersama sebelumnya untuk
menunjang operasional hotel dan meningkatkan produktivitas karyawan, yaitu : (1) Berkomunikasi dengan
supplier dan bagian Purchasing : Ketika terjadi ketidaksesuaian barang yang datang dengan barang yang
dipesan dan kemudian barang tersebut akan segera digunakan, bagian Receiving akan segera
menginformasikan kepada pihak vendor atau supplier yang mengantar barang tersebut bahwa barang
tersebut tidak sesuai dengan yang dipesan baik dari jenis barangnya maupun kualitas barang, dan barang
tersebut akan dikembalikan. Jika user (departemen yang akan menggunakan barang) membutuhkan barang
tersebut sesegera mungkin, bagian Receiving akan segera menginformasikan ke bagian Purchasing untuk
mencarikan alternatif lain seperti membeli barang tersebut menggunakan kas kecil (petty cash). (2) Memilah
atau mengelompokkan barang sesuai dengan klasifikasinya : Agar barang terdistribusi secara efektif dan
efisien, contohnya seperti barang-barang untuk Kitchen (dapur) seperti bahan-bahan makanan, barang
tersebut akan dipilah dan dimasukkan kedalam kotak sesuai dengan klasifikasinya seperti sayuran, daging,
buah, dan ikan. Hal tersebut akan memudahkan bagian staff di Kitchen (dapur) untuk mengambil barang-
barang tersebut karena barang tersebut sudah dipilah agar tidak tercampur. Pada prinsipnya, bagian Receiving
akan memilah barang yang datang sesuai dengan departemen masing-masing yang akan menggunakan
barang tersebut, sehingga barang akan terdistribusi secara efektif dan efisien. (3) Berkomunikasi dengan
Storekeeper © Agar tidak terjadi penumpukkan barang yang akan menghambat pendistribusian barang ke
masing-masing departemen, bagian Receiving akan segera menginformasikan ke Storekeeper agar barang
tersebut diambil dan disimpan di General Store.

(Meningkatkan Produktivitas Karyawan ...)
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Gambar 2. Contoh Barang Untuk Disimpan Di General Store

Dari hasil penerapan strategi-strategi pada proses Purchasing dan Receiving, memiliki dampak dalam
peningkatan operasional, efisiensi serta optimalisasi dalam proses Purchasing dan Receiving, peningkatan
produktivitas atau kinerja karyawan, dan juga terhadap finansial seperti menekan biaya operasional agar
tidak terlalu tinggi.

Secara keseluruhan hasil pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh kelompok pengabdian
telah diimplementasikan dengan baik oleh karyawan yang terlibat sehingga tidak hanya produktivitas
karyawan yang meningkat tetapi juga dalam hal pelayanan tetap terjaga. Berikut ini adalah hasil dari
implementasi dari pelatihan yang dilakukan berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh karyawan: (1)
Efektivitas Pelatihan dan Penerapan; Setelah pelatihan yang komprehensif, karyawan melaporkan
pemahaman yang lebih baik tentang prosedur Purchasing dan Receiving yang optimal. Mereka menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam mengatur waktu kerja dan melakukan pengecekan barang dengan akurasi
lebih tinggi. Karyawan berhasil mengadopsi prosedur kerja baru yang lebih efisien, seperti penggunaan
checklist dalam proses penerimaan barang dan sistem dokumentasi yang lebih rapi. Hal tersebut mengurangi
risiko kesalahan administratif dan meningkatkan kualitas pencatatan. (2) Efisiensi Waktu dan Pengurangan
Kesalahan; Berdasarkan hasil identifikasi masalah serta wawancara yang dilakukan, masalah waktu dalam
proses Purchasing dan Receiving menjadi kendala utama yang dimana yang menjadi permasalahannya adalah
kurangnya komunikasi yang intens sehingga estimasi dalam pengadaan barang menjadi kurang tepat.
Setelah diterapkan metode baru seperti komunikasi yang intens dengan departemen lain, estimasi waktu
dalam hal pengadaan barang menjadi lebih akurat. Selain itu jumlah kesalahan dalam menerima barang,
seperti ketidaksesuaian antara pesanan dan barang yang diterima, juga berkurang karena dilakukannya
komunikasi yang intens dan terstruktur sehingga karyawan menjadi lebih teliti dan dapat mengidentifikasi
kesalahan lebih awal. (3) Peningkatan Produktivitas dan Kepuasan Kerja; Dengan sistem kerja yang lebih
terstruktur, karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan yang banyak dalam waktu yang singkat, sehingga
tidak hanya meningkatkan produktivitas dalam proses Purchasing dan Receiving saja, tetapi departemen lain
juga meningkat karena keefisienan waktu. Karyawan melaporkan bahwa mereka lebih puas dengan
pekerjaan mereka karena proses yang lebih teratur dan beban kerja yang lebih mudah dikelola.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas karyawan dalam proses
Purchasing dan Receiving di Swiss-Belhotel Rainforest Kuta. Pelaksanaan kegiatan yang dirancang secara
sistematis, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan program, pelatiha intensif, pendampingan di tempat
kerja, hingga evaluasi hasil berhasil menciptakan dampak positif yang nyata. Pelatihan yang diberikan
mampu meningkatkan pemahaman karyawan terhadap prosedur kerja yang lebih efisien dan akurat.
Hasilnya, proses kerja menjadi lebih cepat dan efisien serta penurunan dalam jumlah kesalahan dalam proses
penerimaan barang. Selain itu, pendampingan yang diberikan memastikan penerapan yang tepat dan
memberikan rasa percaya diri kepada karyawan dalam menjalankan tugas mereka. Berdasarkan hasil
pengabdian menunjukkan bahwa dengan pendekatan pelatihan yang lebih terarah, yang disertai dengan
pendampingan yang berkelanjutan, mampu membantu karyawan mengadopsi metode kerja yang lebih baik.
Keberhasilan dalam kegiatan ini juga menekankan pentingnya dukungan dari pihak Swiss-Belhotel
Rainforest Kuta untuk memastikan keberlanjutan agar produktivitas karyawannya tetap terjaga, dengan
rekomendasi untuk terus mengembangkan kapasitas karyawan melalui pelatihan berkala dan pemantauan
yang konsisten.
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